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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan startegi peningkatan kinerja karyawan dalam 

suatu perusahaan. Metode penelitian dengan kualitatif melalui pendekatan Grounded Theory 

dari Arnoldo C. Hax & Nicholas S tentang strategi serta dari Mangkunegara tentang kinerja 

karyawan. Teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi. Teknik pengolahan data 

dengan reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan 

triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan: (1) strategi adalah cara untuk 

menyelesaikan dan memperbaiki suatu permasalahan. (2) kinerja karyawan adalah hasil kerja 

yang tunjukkan oleh karyawan selama bekerja. (3) strategi peningkatan kinerja karyawan 

adalah cara yang dilakukan perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan yang dapat 

dilakukan dengan cara: pengadaan rapat kerja perusahaan untuk mengevaluasi dan 

memberikan pengarahan kerja kepada karyawan, pemberian pelatihan peningkatan 

kemampuan hard dan soft skill karyawan, pemberian motivasi untuk meningkatkan kemauan 

kerja karyawan, serta dengan pemberian penghargaan yang mampu mempengaruhi motivasi 

dan produktivitas kerja karyawan.  
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Abstract 

The purpose of this research is to describe strategies for improving employee 

performance in an company. The qualitative research method uses the Grounded Theory 

approach from Arnoldo C. Hax & Nicholas S regarding strategy and from Mangkunegara 

regarding employee performance. Data collection techniques with documentation studies. 

Data processing techniques with reduction, data presentation and drawing conclusions. Data 

validity technique with source triangulation. The results of the research show: (1) strategy is 

a way to solve and improve a problem. (2) employee performance is the result of work shown 

by employees while working. (3) employee performance improvement strategy is a way that 

companies do to improve employee performance which can be done by: holding company work 

meetings to evaluate and provide work direction to employees, providing training to increase 

hard and soft skills of employees, providing motivation to increase willingness employee work, 

as well as by giving awards that can influence employee motivation and work productivity. 
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PENDAHULUAN 

Keberadaan karyawaan dalam suatu perusahaan formal ataupun non formal sangat 

penting adanya. Karena karyawan adalah sumber daya manusia yang menjadi ujung tombak 

keberhasilan atau tidaknya sistem yang sedang digerakkan oleh perusahaan untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi perusahaan dan masyarakat. Karyawan merupakan 

komponen utama suatu perusahaan yang menjadi perencana dan pelaku aktif dalam setiap 

aktivitas perusahaan yang mana mereka mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, status dan 

latar belakang pendidikan, usia, jenis kelamin yang heterogen yang dibawa kedalam suatu 

perusahaan  sehingga tidak seperti mesin, uang dan material, yang sifatnya pasif dan dapat 

dikuasai dan diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan  (Septiana & 

Widjaja, 2020).  

Seorang karyawan dalam bekerja dituntut untuk memiliki kemampuan dan keterampilan 

guna mendapatkan kinerja yang maksimal agar dapat menyelesaikan tugas dan dibebankan 

oleh perusahaan dengan baik (Miskiani & Bagia, 2020). Kemampuan dan ketarampilan yang 

dimiliki oleh karyawan secara langsung ataupun tidak langsung akan memperharuhi kualitas 

kerja mereka selama bekerja. Oleh sebab itu, suatu perusahaan  harus mampu menjaga dan 

merawat kinerja karyawan dengan baik agar kinerja karyawan dapat berdampak positif bagi 

perusahaan . Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain faktor pribadi 

seperti latar belakang keluarga, usia, pendidikan, kemampuan dan keterampilan, jenis kelamin, 

pengalaman, dan suku bangsa; faktor lingkungan seperti desain pekerjaan, struktur perusahaan 

, kebijakan dan peraturan, kepemimpinan, penghargaan dan hukuman, serta sumberdaya 

perusahaan serta faktor perilaku seperti kemampuan memecahkan masalah, kemampuan 

berfikir, berkomunikasi, berkepribadian baik serta memicu munculnya motivasi bagi individu 

terkait (Gibson, Fajar et al., 2018).  

Setiap perusahaan harus berusaha dalam meningkatkan kinerja karyawan guna mencapai 

tujuan perusahaan. Kinerja karyawan mengacu pada prestasi seseorang yang nantinya dapat 

diukur berdasarkan standar kriteria perusahaan yang mana perusahaan juga harus memberikan 

apresiasi dan dukungan bagi karyawannya adagar dapat bekerja dengan maksimal dan 

memiliki kinerja yang memuaskan bagi perusahaan (Nurhayati & Atmaja, 2021). Karena jika 

perusahaan kurang menjaga kinerja karyawan, maka hal ini dapat menjadi masalah dalam hal 

peningkatan kinerja karyawan dan semangat kerja karyawan menjadi menurun dan akan 

berakibat pada ketidakcapaiannya tujuan perusahaan.  

Maka untuk menjaga dan merawat kinerja karyawan diperluan beberapa strategi 

peningkatan kinerja agar karyawan dapat terus bekerja secara maksimal selama bekerja. 
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Karena karyawan yang kinerjanya baik lebih memungkinkan untuk bekerja lebih keras dan 

memberikan layanan yang lebih baik, cenderung lebih terlibat dalam organisasi yang 

mempekerjakan mereka, dan lebih didedikasikan untuk memberikan layanan dengan tingkat 

kualitas yang tinggi (Sari & Hadijah, 2016). Melihat pentingnya karyawan dalam organisasi, 

maka karyawan diperlukan perhatian lebih serius terhadap tugas yang dikerjakan sehingga 

tujuan organisasi tercapai melalui beberapa cara seperti motivasi kerja yang tinggi, karyawan 

akan bekerja lebih giat di dalam melaksanakan pekerjaannya yang secara otomatis kinerjanya 

meningkat (Kurniasari, 2018).  

Motivasi yang baik bagi karyawannya maka akan memiliki kemajuan perusahaan dan 

katyawan juga memiliki prestasi kerja, sehingga motivasi kerja sangat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Alfan, 2020). Selian itu untuk menjaga kinerja karyawan 

perlu dilakukan beberapa pelatihan diharapkan dapat dapat menumbuhkan sisi motivasi kerja 

dan keterampilan para karyawan yang nantinya dapat diaplikasikan saat dia kembali bekerja di 

perusahaan (Sihombing & Batoebara, 2019). Karyawan yang menjalani pelatihan yang tepat 

cenderung mempertahankan pekerjaan mereka lebih lama, karyawan dapat mencapai tingkat 

retensi tertinggi serta dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dalam organisasi 

(Sulaefi, 2017). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Strategi  

Strategi adalah cara menuntun lembaga pada sasaran utama pengembangan nilai 

korporasi, kapabilitas manajerial, tanggungjawab perusahaan , dan sistem administrasi yang 

menghubungkan pengambilan keputusan strategik dan operasional pada seluruh tingkat hirarki, 

dan melewati seluruh lini lapisan (Arnoldo C. Hax & Nicholas S., Chaniago, 014). Strategi 

merupakan cara yang akan digunakan oleh seseorang atau kelompok untuk melakukan 

suataukegiatan atau pekerjaan baik cara tersebut sudah direncanakan atau belum direncanakan 

sebelumnya (Baidowi & Salehoddin, 2021).  

Strategi adalah pola perilaku yang konsisten dan mudah diprediksi berdasarkan pola-pola 

yang telah dilakukan di masa lalu yang mana manajer atau CEO melakukan sebuah strategi 

yang relatif sama maka mereka dapat dikatakan melakukan strategi sebagai sebuah pola 

(Minztberg, Aldi, 2015). Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 

meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 

diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan yang dimulai dari apa yang dapat terjadi dan 

bukan dimulai dari apa yang terjadi (Hamei & Prahalad 1995, Rahim & Radjab, 2017, p.04). 
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Selain itu, strategi juga diartikan sebagai arah dan ruang lingkup sebuah perusahaan  

dalam jangka panjang yang mencapai keuntungan bagi perusahaan  melalui konfigurasi sumber 

daya dalam lingkungan yang menantang untuk memenuhi kebutuhan pasar dan memenuhi 

harapan pemangku kepentingan (Johnson & schools, Suprapto, 2019). Strategi merupakan 

suatu pernyataan yang mengarahkan bagaimana masing- masing individu dapat bekerja sama 

dalam suatu perusahaan ,dalam upaya pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan  tersebut 

(Assauri, Setiawati, 2020).  

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi adalah cara-cara 

yang akan dilakukan oleh seseorang ataupun perusahaan  untuk memperbaiki dan mengatasi 

berbagai masalah yang sedang dihadapi demi tercapainya tujuan dimasa mendatang.  

Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, Sihombing & Batoebara, 2019). Kinerja karyawan 

merupakan suatu perilaku nyata yang akan menghasilkan kinerjanya sesuai kemampuan yang 

dimiliki yang ditunjukkan dengan adanya prestasi kerjanya dengan cara menyelesaikan 

tugasnya dengan baik dan tanggung jawabnya (Sari, Fatmawati et al., 2020). Kinerja pegawai 

adalah hasil kerja pegawai secara keseluruhan atau selama periode tertentu baik secara kualitas 

maupun kuantitas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan disepakati terlebih dahulu 

(Sari & Hadijah, 2016). 

Kinerja karyawan ialah hasil yang seseorang capai dari pekerjaannya tersebut salah satu 

bentuk tolak ukur dimana keberhasilan serta kesuksesan perusahaan berasal dari kinerja 

karyawan tersebut (Wibowo, Saputri & Rachman, 2022). Kinerja Karyawan adalah hasil atau 

tingkatan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu selama melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran 

atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Sudarmanto, 

Septiana & Widjaja, 2020).  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja 

seperti hasil pengadministrasian, pengolahan sistem, pengeloaan bahan dan lain sebagainya 

yang dilakukan oleh karyawan dalam upaya membantu perusahaan mencapai sasaran dan 

tujuan yang telah ditentukan. Kinerja  karyawan  pada  umumnya  merupakan tolak ukur yang 

digunakan oleh perusahaan di dalam melakukan      penilaian      terhadap      karyawannya. 

Karyawan yang   memiliki   kinerja   sesuai   dengan standar  atau  bahkan  melebihinya  dapat  
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diberikan penghargaan atau sebaliknya, bagi yang belum dapat mencapai  standar  yang  

ditentukan  dapat  dikenakan konsekwensi (Widjaja, 2021).  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dilakukan untuk mendeskripsikan 

fokus penelitian. Sedangkan pendekatan kualitatif yang digunakan adalah Grounded Theory 

yaitu penelitian yang dikembangkan pada teori dari Arnoldo C. Hax & Nicholas S tentang 

strategi serta dari Mangkunegara tentang kinerja karyawan. Teknik pengumpulan data dengan 

studi dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan dokumen berupa tulisan yang dapat 

menjelaskan tentang fokus penelitian yaitu strategi peningkatan kinerja karyawan.  

Teknik pengolahan data dengan reduksi data yaitu dengan mengumpulkan dokumen 

bacaan sesuai dengan fokus pengembangan teori Arnoldo C. Hax & Nicholas S tentang strategi 

serta dari Mangkunegara tentang kinerja karyawan. Selanjutnya penyajian data yang dilakukan 

dengan menyajikan data dalam bentuk kalimat serta penarikan kesimpulan yang dilakukan 

untuk mendapatkan data yang sebenarnya yang kemudian dituangkan dalam tulisan ini. Teknik 

keabsahan data dengan triangulasi sumber yaitu dengan mengkombinasikan hasil penelitian 

yang didapat dari buku, internet dan juga jurnal ilmiah sehingga data yang didaptkan 

merupakan data yang tingkat kebenarannya tinggi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi peningkatan kinerja karyawan adalah upaya yang dilakukan oleh perushaan atau 

perusahaan untuk meningkatkan hasil kerja bawahannya agar semakin membaik dan 

mendapatkan impact yang positif terhadap perusahaan. Adapun startegi peningkatan kinerja 

karyawan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Rapat Kerja 

Rapat adalah kegiatan terencana yang dilakukan oleh pemimpin  yang diikuti oleh 

seluruh sumber daya manusia dalam perusahaan  yang dilakukan untuk  menilai  segala  

sesuatu  yang terdapat   dalam   perusahaan    baik   secara   kinerja   secara   kelompok   

atau personal (Baidowi & Syamsudin, 2022). Rapat dapat juga diartikan sebagai media 

komunikasi kelompok yang bersifat tatap muka dan sering diselenggarakan atau 

dilakukan oleh banyak perusahaan  swasta ataupun pemerintah (Behori & Alamin, 

2018). Dengan mengadakan rapat internal bersama sebelum semua para aparatur yang 

bekerja untuk meninjau kemabali hasil kerja selama seminggu, sehingga selanjutnya 

aparatur bisa efektif dalam bekerja sama (Aziz, 2018). 
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Rapat dilakukan dengan tujuan agar karyawan melaksanakan tugas dan pekerjaan 

yang berbeda sehingga perlu koordinasi, komitmen, dan kerjasama yang baik, setiap 

karyawan memiliki ide, pengetahuan, dan pengalaman yang berbeda sehingga perlu 

dilakukan rapat untuk mencapai mufakat, solusi, dan keputusan bersama (Pratiwi et al., 

2018). Selian itu, fungsi rapat untuk memecahkan atau mencari jalan keluar suatu 

masalah; untuk  menyampaikan informasi, perintah, pernyataan; sebagai forum 

silaturahmi dan demokrasi, diharapkan peserta rapat dapat ikut berpartisipasi pada 

masalah yang sedang dikemukakan; sebagai alat koordinasi yang baik antara peserta 

rapat dengan perusahaan atau perusahaan ; menampung semua permasalahan dari arus 

bawah (para peserta); sebagai sarana untuk bernegosias (Pramono, Jumiyati & Azlina, 

2021).  

2. Pelatihan Kerja 

Pelatihan biasanya terfokus pada penyediaan bagi para karyawan, keahlian-

keahlian khusus atau membantu mereka mengoreksi kelemahan- kelemahan dalam 

kinerja yang dapat langsung terpakai pada pekerjaan melalui segenap upaya dalam 

rangka meningkatkan kinerja karyawan pada pekerjaan yang didudukinya sekarang 

(Suprihati, 2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara pelatihan, materi pelatihan, dan instruktur pelatihan 

terhadap terikat kinerja karyawan (Triasmoko et al., 2014).  Pelatihan yang berfokus 

pada pekerjaan saat sekarang sedangkan pengembangan berfokus mempersiapkan 

karyawan ke masa depan yang berguna menjembati kesenjangan antara kinerja saat ini 

dan standar yang diinginkan dan dapat diberikan melalui metode yang berbeda seperti 

pada pembinaan dan monitoring, rekan-rekan kerja sama dan partisipasi oleh bawahan 

(Sims, Sulaefi, 2017).  Program pelatihan mampu meningkatkan kinerja karyawan, 

sehingga mereka dapat bekerja secara maksimal dan juga dapat mengambil keputusan 

secara tepat, selain itu karyawan menjadi lebih teliti dalam bekerja, karena mereka juga 

mengedepankan kinerja yang nantinya dapat membuat jenjang karirnya lebih baik lagi 

dan mampu meningktakan performanya (Nuthayati & Atmaja, 2021).  

Program pelatihan yang diterapkan dengan baik sesuai dengan kebutuhan 

karyawan, dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan bagi pengembangan dan 

peningkatan kinerja karyawan, dan setelah mengikuti program pelatihan tersebuat 

mereka dapat memperbaiki kinerja mereka dan dapat mengembangkan sikap serta 

menjalin hubungan kerjasama yang baik antar karyawan (Elisa et al., 2014). Manfaat 

dari pelatihan terhadap kinerja karyawan adalah: meningkatkan kemampuan, 
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pengetahuan, ketrampilan dan perubahan tingkah laku, memperbaiki kualitas 

karyawan; mengurangi terjadinya kecelakaan kerja disuatu perusahaan sehingga akan 

menciptakan suasana kerja yang tenang, aman, dan stabilitas pada sikap mental mereka; 

mendorong inisiatif dan kreativitas pegawai untuk mencegah pegawai dari sifat 

kadaluarsa serta memberikan kesempatan bagi pegawai untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan yang dimilki pegawai termasuk meningkatkan 

perkembangan pribadinya (Priansa, Kurniasari et al., 2018).  

3. Pemberian Motivasi 

Motivasi kerja yang tinggi akan membuat karyawan terdorong untuk bekerja 

dengan semangat yang sesuai dengan tangggung jawabnya dan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap perusahaan  yang dapat dilakukan dengan memberikan gaji 

yang sesuai yaitu salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh perusahaan (Miskiani & 

Bagia, 2020). Pemberian motivasi mempengaruhi terhadap kinerja karyawan yang 

dilakukan dengan memberikan motivasi tentang aktualisasi diri, penghargaan diri, 

kepemilikan sosial, rasa aman dan kebutuhan fisiologis (Kurniasari, 2018). Memotivasi 

bukan sekedar memberikan pengarahan namun harus dapat memastikan bahwa 

lingkungan dimana mereka bekerja memenuhi sejumlah kebutuhan manusia yang 

penting dengan cara menilai Sikap, menjadi Pimpinan yang baik, menjalin komunikasi 

yang baik, membiasakan diri untuk bertanggung jawab, kerjasama dan karyawan 

memiliki inisiatif yang tinggi (Alfian, 2020). Unsur motivasi kerja terdiri atas arah 

perilaku, tingkat usaha, dan tingkat kegigihan yang mana arah perilaku merupakan 

perilaku yang dipilih seseorang dalam bekerja, diukur melalui adanya keinginan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dan ketaatan pada peraturan (George & Jones, Seo et al., 

2020).  

Tujuan pemberian motivasi kerja kepada pegawai yaitu: mengubah perilaku 

pegawai sesuai memotivasi bawahan keinginan perusahaan; meningkatkan semangat 

dan kerja; meningkatkan disiplin kerja; meningkatkan prestasi kerja; meningkatkan 

rasa tanggung jawab; meningkatkan produktivitas dan efisiensi dan menumbuhkan 

loyalitas pegawai pada perusahaan (Sedarmayanti, 2017, p.171). Motivasi kerja 

mempunyai peran penting karena karyawan yang telah termotivasi pasti akan memiliki 

sikap atau perilaku yang produktif dimana dia akan selalu berpacu dan terfokus 

mencapai hasil yang tinggi untuk perusahaannya yang secara otomatis karyawan 

memiliki hal dasar untuk menuju kesuksesan dengan memiliki motivasi kerja tinggi dan 

selalu konsisten dalam memgerjakan suatu hal maupun setiap pekerjaan sehingga 



 
Strategi Peningkatan Kinerja Karyawan 

 

258        OPTIMAL - VOLUME 2, NO. 2, JUNI 2022 
 
 

peningkatan motivasi kerja pada karyawan sangat berpengaruh positif terhadap 

perusahaan (Saputri & Rachman, 2022). Peranan motivasi dalam meningkatkan kinerja 

karyawan yaitu meningkatkan kinerja karyawan, meningkatkan kualitas pelayanan 

karyawan, meninngkatkan kreatifitas dalam bekerja karyawan, meningkatkan potensi 

karyawan dalam bekerja; pimpinan dapat mengakui yang hasil kerjanya baik, aktif 

dalam bekerja, mampu melaksanakan tugas yang telah ditetapkan; dapat memperbaiki 

kesalahan yang telah dilakukan karyawan sehingga mampu meningkatkan kualitas 

pekerjaan karyawan (Putri et al., 2019).  

4. Pemberian Pengharagaan 

Penghargaan adalah keuntungan yang timbul dari melaksanakan tugas, 

menjalankan pelayanan, atau mengambil tanggung jawab yang dapat berupa uang, 

perhatian dan pujian atau gabungan dari keduanya (Pitts; Chin-Ju;, Prabu & Wijayanti, 

2016). Dengan memberikan penghargaan bagi pekerja yang dapat memberikan prestasi 

kerja melebihi standar kinerja yang diharapkan (Wibowo (2012: 362). Penghargaan 

merupakan sesuatu yang penting diberikan kepada individu untuk meningkatkan level 

dengan tujuan meningkatkan produktivitas untuk mencapai keungggulan kompetitif 

(Hellriegel & Slocum 2011; Simamora 2004;, Fajar et al., 2018). 

Tujuan adanya penghargaan adalah menarik orang yang memilki kualifikasi 

untuk bergabung dengan perusahaan , mempertahankan karyawan agar terus datang 

untuk bekerja, dan memotivasi karyawan untuk mencapai tingkat kinerja yang tinggi 

(Suntari, 2017). Selian itu tujuan adanya penghargaan adalah menarik (merangsang) 

seseorang agar mau bergabung dengan perusahaan, Mempertahankan karyawan yang 

ada agar tetap mau bekerja di perusahaan, memberi lebih banyak dorongan agar para 

karyawan tetap berprestasi yang mana pencapaian tujuan perusahaan agar sesuai 

dengan yang diharapkan maka fungsi reward harus dilakukan sebelum terjadinya 

penyimpangan – penyimpangan sehingga lebih bersifat mencegah dibandingkan 

dengan tindakan – tindakan reward yang sesudah terjadinya penyimpangan (Taylor, 

Mardiana & Saleh, 2021).  
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KESIMPULAN 

Peningkatan kinerja karyawan sangat penting untuk dilakukan karena karyawan 

merupakan ujung tombak dari keberhasilan suatu proses atau sistem kerja dalam suatu 

perusahaan atau perusahaan. Kinerja karyawan yang baik akan berdampak postif pada input, 

proses dan output perusahaan, namun sebaliknya jika kinerja karyawan kurang baik, maka akan 

berakibat fatal pada sistem ataupun pemilik perusahaan. Maka untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, perusahaan harus memiliki strategi yang jitu agar perusahaan dapat me maintance 

kinerja karyawannya. Startegi adalah cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperbaiki 

serta mengatasi suatu masalah yang akan berdampak negative pada perusahaan. Kinerja 

karyawan adalah hasil kerja yang ditampakkan dalam bentuk administrative, pengelolaan 

sistem, pengolahan bahan dan lain sebagainya oleh bawahan selama menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya di perusahaan tempat mereka bekerja.  

Sedangkan strategi peningkatan kinerja karuawan adalah upaya yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan hasil kerja karyawan agar dapat dimanfaatkan untuk kebaikan 

dan kemajuan perusahaan, yang dapat dilakukan dengan cara: pertama rapat kerja yang 

dilakukan dengan mengumpulkan seluruh karyawan dalam pertemuan tertentu untuk 

mengevaluasi dan memberikan pengarahan kerja kepada karyawan yang memiliki kinerja 

kurang memuaskan. Kedua pelatihan kerja yang dilakukan untuk meningkatkan soft skill 

seperti ccara berfikir dan hard skill seperti kemampuan atau ketangguhan bekerja karyawan 

agar dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk keperluan perusahaan. Ketiga pemberian 

motivasi yang dilakukan dengan mengubah perilaku kerja karyawan agar mengeluarkan 

segenap kemampuannya untuk terus bekerja dengan penuh semangat dan produktif. Keempat 

dengan memberikan penghargaan seperti gaji yang pantai, kenaikan pangkat dan lain 

sebagainya yang mampu mendorong terbentuknya produktivitas kerja karyawan. 
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